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ABSTRACT  

The low production of red potatoes in Indonesia is due to the limited availability of 
superior seeds and the seeds are vulnerable to pathogen attack.  There is a need for 
an alternative solution to improve the quality of red potato seeds that are uniform and 
free of pathogens, namely through in vitro culture techniques.  This study aims to 
analyze the best concentrations of NAA and BAP for multiplication of red potato 
shoots in vitro.  This research was conducted at the Jember State Polytechnic Tissue 
Culture Laboratory. The experimental design used the Completely Randomized 
Factorial Design (RALF) method which consisted of two factors.  The first factor is the 
concentration of Naphthalene Acetic Acid (NAA) including 0.1 mg/l; 0.3 mg/l; 0.5 mg/l.  
The second factor is the concentration of 6-Benzyl Amino Purine (BAP) including 1 
mg/l; 1.5 mg/l; 2 mg/l). The results showed that the combined application of 
concentrations of 0.3 mg/l NAA and 1.5 mg/l BAP had a significantly different effect on 
shoot height (7.03 cm) and number of internodes (11,67).  
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INTISARI 

Rendahnya produksi kentang merah di Indonesia dikarenakan terbatasnya 
ketersediaan bibit unggul dan bibit rentan terhadap serangan patogen. Perlu adanya 
solusi alternatif untuk meningkatkan mutu bibit kentang merah yang seragam dan 
bebas patogen yaitu melalui teknik kultur in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis konsentrasi terbaik NAA dan BAP terhadap multipikasi tunas kentang 
merah secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan 
Politeknik Negeri Jember. Rancangan percobaan menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari atas dua faktor. Faktor pertama 
adalah konsentrasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) meliputi 0,1 mg/l; 0,3 mg/l; 0,5 
mg/l. Faktor kedua adalah konsentrasi 6-Benzyl Amino Purine (BAP) meliputi 1 mg/l; 
1,5 mg/l; 2 mg/l). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi 0,3 mg/l 
NAA dan 1,5 mg/l BAP memberikan pengaruh beda nyata terhadap tinggi tunas (7,03 
cm) dan jumlah ruas (11,67). 
 

Kata Kunci : BAP; kentang merah; multiplikasi tunas; NAA; zat pengatur tumbuh  
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PENDAHULUAN 

Kentang merah (Solanum tuberosum 

L.) merupakan salah satu komoditas yang 

memiliki kandungan karbohidrat dan protein 

cukup tinggi, sehingga berpontensi dalam 

mendukung program diversifikasi pangan 

karena dapat dijadikan sebagai bahan 

subtitusi pangan pengganti beras (Setiawati 

et al., 2018). Selain itu, kentang merah kaya 

akan kandungan kalium yang baik untuk 

menjaga kesehatan ginjal dan kadar 

elektrolit dalam tubuh. (Bastian, 2022). Oleh 

karena itu, tingkat konsumsi masyarakat 

terhadap kentang merah akan cenderung 

mengalami peningkatan setiap tahunnya 

seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk di Indonesia. Rerata laju 

pertumbuhan konsumsi kentang pada tahun 

2016 hingga 2020 mencapai 1,09%. Akan 

tetapi, tingkat produksi kentang belum 

mampu memenuhi kebutuhan konsumsi 

tersebut, dikarenakan hasil produksi yang 

masih tergolong rendah. Produksi kentang di 

Jawa Timur pada tahun 2021 sebanyak 

324.227 ton, hasil produksi tersebut 

mengalami penurunan sekitar 8,462% 

dibandingkan tahun 2020 yang mencapai 

354,200 ton (BPS, 2022).  

Penurunan hasil produksi kentang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

penggunaan bibit kentang yang berkualitas 

rendah dan mudah terserang patogen. Pada 

umumnya petani kentang di Indonesia 

menggunakan bibit atau umbi kentang 

turunan yang berasal dari panen generasi  

sebelumnya (Apriyani et al., 2018), hal 

tersebut menyebabkan penurunan kualitas  

 

bibit kentang sehingga akan lebih rentan 

terkontaminasi oleh patogen seperti bakteri, 

virus, dan jamur. Selain itu ukuran umbi 

yang dihasilkan akan semakin kecil. Petani 

menggunakan bibit maupun umbi kentang 

merah dengan kualitas rendah karena harga 

bibit yang bersertifikasi dan mempunyai 

kualitas tinggi relatif mahal bagi petani 

sehingga dianggap kurang menguntungkan. 

Oleh karena itu, perlu adanya alternatif 

teknologi budidaya untuk memperoleh umbi 

kentang merah yang seragam, berkualitas 

tinggi dan bebas kontaminasi patogen 

sehingga pada saat memasukin tahap 

aklimatisasi akan memperoleh umbi kentang 

generasi nol (G0) yang unggul sesuai 

standar pemasaran. Salah satu caranya 

adalah melalui penerapan teknik kultur in 

vitro. Kultur in vitro merupakan metode 

perbanyakan tanaman yang dilakukan 

dengan cara mengisolasi bagian tanaman 

berupa sel, jaringan ataupun organ dalam 

kondisi yang aseptik (Lestari, 2011).   

Perbanyakan kentang merah melalui 

teknik budidaya in vitro memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan budidaya 

konvensional, antara lain menghasilkan bibit 

kentang merah bebas patogen, seragam, 

dan jumlah lebih banyak dalam waktu yang 

relatif singkat (Ziraluo, 2021). Keberhasilan 

teknik kultur in vitro dipengaruhi oleh media 

tanam dan penambahan ZPT Advinda, 

2018). Penambahan ZPT pada media tanam 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap respon pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan yang digunakan. 
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Jenis dan konsentrasi ZPT yang digunakan 

sangat bervariasi tergantung tujuan dan 

tahap budidaya (Setyorini, 2021) Media MS 

juga kaya akan unsur hara makro, unsur 

hara mikro dan zat besi yang dapat 

menunjang pertumbuhan eksplan (Fauziah, 

2019). Auksin dan sitokinin merupakan zat 

pengatur yang umum digunakan karena 

diketahui berinteraksi satu sama lain. Auksin 

dapat berperan dalam proses pembentukan 

kalus, inisiasi akar dan embriogenesis. 

Sedangkan hormon sitokinin terlibat dalam 

proses pembelahan sel dan pembentukan 

tunas (Sualang et al., 2023).  

Penambahan hormon auksin seperti 

NAA pada media kultur jariangan dapat 

mempengaruhi kecepatan pembentukan 

kalus pada eksplan. Kalus berkembang di 

sekitar akar. NAA termasuk golongan auksin 

yang berpengaruh terhadap pemanjangan 

sel. Berdasarkan hasil penelitian, 

penambahan 1 ppm NAA menginduksi 

pembentukan kalu kentang terbanyak pada 

eksplan yang digunakan (Setyorini, 2021).  

Konsentrasi NAA antara 0,25-0,5 ppm dapat 

menghasilkan total 4 node dan konsentrasi 

NAA 0,5 – 1 ppm dapat memicu 

pertumbuhan eksplan kentang lebih efektif 

(Kumlay dan Ercisli, 2015). Sedangkan 

penambahan BAP sebagai sitokinin sintetik 

mempunyai efektivitas yang cukup tinggi 

untuk perbanyakan tunas (Lestari et al., 

2018). Aplikasi BAP pada konsentrasi 0 – 1 

mg/l mampu meningkatkan jumlah buku dan 

tinggi tanaman in vitro kentang varietas 

Granola (Karjadi dan Waluyo, 2017). 

Konsentrasi BAP 1 mg/l adalah perlakuan 

terbaik terhadap pertumbuhan tunas 

meriklon kentang secara in vitro dalam 

menghasilkan jumlah tunas, cabang, daun 

dan buku pada eksplan meristem interkalar 

(Lestari et al., 2018).  Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh NAA dan BAP yang 

optimal untuk menginduksi pertumbuhan 

kalus eksplan kentang merah secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus-Oktober 2023, di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tumbuhan Politeknik Negeri 

Jember, terletak di Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Alat yang digunakan 

antara lain Laminar Air Flow, autoclave, 

oven, elektroda pH, magnetic stirrer, 

Erlenmayer, beaker glass, botol kultur, gelas 

ukur, neraca analitik, pipet ukur, cawan petri, 

mikropipet, ballpipet, lampu bunsen, 

dissecting set, spatula, alumunium foil, pH 

meter dan kertas label. Bahan yang 

digunakan meliputi planlet kentang merah, 

NAA, BAP, agar, gula pasir, aquades, 

alkohol 70%, alkohol 96%, clorox 10%, 

clorox 5%, Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap 

yang terdiri dari dua faktor yaitu NAA dan 

BAP. Konsentrasi perlakuan NAA meliputi 

0,1 mg/l; 0,3 mg/l dan 0,5 mg/l, sedangkan 

konsentrasi perlakuan BAP meliputi 1 mg/l; 

1,5 mg/l dan 2 mg/l. Terdapat 9 kombinasi 

dengan 3 kali pengulangan sehingga 

diperoleh 27 botol kultur.  
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan ZPT NAA dan BAP untuk Multipikasi Tunas Kentang Merah 

Kode Kombinasi Perlakuan  

N1B1 NAA (0,1 mg/l) + BAP (1 mg/l) 

N1B2 NAA (0,1 mg/l) + BAP (1,5 mg/l) 

N1B3 NAA (0,1 mg/l) + BAP (2 mg/l) 

N2B1 NAA (0,3 mg/l) + BAP (1 mg/l) 

N2B2 NAA (0,3 mg/l) + BAP (1,5 mg/l) 

N2B3 NAA (0,3 mg/l) + BAP (2 mg/l) 

N3B1 NAA (0,5 mg/l) + BAP (1 mg/l) 

N3B2 NAA (0,5 mg/l) + BAP (1,5 mg/l) 

N3B3 NAA (0,5 mg/l) + BAP (2 mg/l) 

 

Tahapan penelitian terdiri atas beberapa 

bagian yaitu sterilisasi alat kultur, 

pembuatan media perlakuan. Media yang 

digunakan adalah media MS dengan 

penambahan ZPT NAA dan BAP. Media MS 

dibuat menggunakan larutan stok, gula pasir 

7,5 g/250 ml, agar-agar 2 g/250 ml dan 

penambahan NAA BAP sesuai perlakuan 

dan air suling sebanyak 250 ml. Kemudian 

media disterilkan menggunakan autoklaf 

pada suhu 1210 C selama 30 menit. 

Sterilisasi eksplan dilakukan dengan 

menggunakan fungisida bakterisida 2g/l, 

Tween 15 tetes, alkohol 70%, Clorox 10%, 

Clorox 5%, HgCl2 0,01% dan Aquadest 

steril. Penanaman eksplan kentang merah 

pada media perlakuan dengan ukuran 0,5 -1 

cm. Penyimpanan botol kultur di ruang 

inkubasi dengan kisaran suhu 220 C – 250 C. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan 

ANOVA. Jika terdapat hasil berbeda nyata 

maka dilakukan uji lanjut dengan Uji DMRT 

dengan taraf 5% dan jika terdapat hasil 

berbeda sangat nyata menggunakan taraf 

1%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percepatan pertumbuhan tinggi tunas 

dipengaruhi oleh keseimbangan 

penambahan konsentrasi ZPT. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat interkasi antara ZPT NAA dan BAP 

pada variabel tinggi tunas, berikut ini 

diagram batang pengaruh kombinasi NAA 

dan BAP terhadap tinggi tunas eksplan 

kentang merah: Pada Gambar 3 dapat 

dilihat bahwa terdapat interaksi antara 

penambahan NAA dan BAP terhadap tinggi 

tunas eksplan kentang merah. Perlakuan 

kombinasi N2B2 (0,3 mg/l NAA dan 1,5 mg/l 

BAP) menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

dibandingkan perlakuan N2B1 (0,3 mg/l 

NAA dan 1 mg/l BAP). Hal ini menunjukkan 

bahwa kon sentrasi 0,3 mg/l NAA dan 1,5 

mg/l BAP tepat dalam meningkatkan tinggi 

tunas karena BAP mampu merangsang 

terjadinya pembelahan sel hingga 

pembesaran dan pemanjangan sel yang 

distimulasi dengan adanya hormon auksin 

eksogen (NAA) dan endogen. Selaras 

dengan penelitian Rustikawati et al. (2021), 

bahwa zat pengatur tumbuh BAP berperan 

penting dalam pembelahan sel.  
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Gambar 3. Tinggi Tunas Eksplan Kentang Merah (cm) 

 

Gambar 4. Jumlah Ruas Eksplan Kentang Merah 

 

Apabila dikombinasikan dengan auksin pada 

konsentrasi rendah dapat menyebabkan 

terjadinya pemanjangan sel. Salah satu efek 

dari proses pemanjangan sel tersebut dapat 

dilihat pada pertambahan tinggi tunas. 

Berdasarkan penelitian Arafah et al., (2021), 

penambahan konsentrasi 1,5 ppm BAP 

pada media Murashige and Skoog dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tunas aksilar 

kentang secara in vitro secara optimum. 

Menurut Nazir et al. (2022), aplikasi hormon 

auksin mampu mestimulasi pemanjang sel 

untuk melonggarkan dinding sel. 

Banyaknya jumlah ruas pada eksplan 

kentang merah sesuai dengan variabel 

tinggi tunas yang dihasilkan, dimana 

semakin tinggi tunas maka jumlah ruas yang 

dihasilkan semakin banyak. Berdasarkan 

data pada gambar 4, menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan N2B2 dengan 

konsentrasi 0,3 mg/l NAA dan 1,5 mg/l BAP 

menghasilkan rerata jumlah ruas tertinggi 

(11,67 ruas), hal tersebut diduga karena 

adanya keseimbangan penambahan 

konsentrasi antara NAA dan BAP sehingga 

ZPT tersebut dapat bekerja secara optimal 

dalam merangsang pembelahan dan 

pemanjangan sel. Menurut Widiastoety 

(2014), menyatakan bahwa batang eksplan 

terbentuk karena adanya proses 

pembelahan, pemanjangan dan 

pembesaran sel-sel baru yang terjadi pada 

meristem apikal dan ruas batang. 

Berdasarkan hasil penelitian Suparjo et al. 
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(2016), jumlah ruas eksplan binahong dapat 

meningkat secara optimal pada konsentrasi 

1,5 mg/l BAP dan zat pengatur tumbuh NAA 

pada konsentrasi rendah dapat 

mengoptimalkan BAP dalam diferensiasi 

jumlah ruas.  

 

KESIMPULAN 
 

Perlakuan dengan kombinasi 

konsentrasi 0,3 mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP 

pada media kultur memberikan respon 

terbaik terhadap variabel tinggi tunas dan 

jumlah ruas eksplan kentang merah. 

Berdasarkan hasil penelitian maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

kegiatan aklimatisasi hingga memperoleh 

bibit kentang generasi nol (G0) dengan 

kuliatas unggul yang bebas patogen.  
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